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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Hasil penelitian disimpukan sebagai berikut.

1) Kemandirian belajar siswa kelas XI MAN 2 Ciamis tahun pelajaran 2021/2022
secara umum berada pada kategori sedang baik itu pada aspek pengelolaan
belajar, tanggung jawab, maupun pemanfaatan sumber belajar. Artinya, secara
umum siswa telah mampu mengelola belajarnya serta mengerjakan serta
mengikuti peraturan yang berlaku, serta menyadari pentingnya pengelolaan
belajar serta pemanfaatan sumber belajar bagi kesuksesan masa depannya.
Pemanfaatan sumber belajar lebih tinggi dibandingkan dengan dengan
pengelolaan belajar maupun”aspek. tanggung jawan karena siswa saat ini
dituntut untuk memanfaatkan sumber belajar yang ada karena adanya pandemi.
Siswa cenderung menggunakan sumber belajar seperti ebook maupun materi
dari flatform penyedia layanan pembelajaran.

2) Kemandirian belajar siswa kelas XI MAN 2 Ciamis tahun pelajaran 2021/2022
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang signifikan dimana
kemandirian siswa perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa laki-laki. Siswa perempuanmemitki kecemasan lebih tentang performa
dirinya di kelas dan lebih nyaman atas kemampuan dirinya yang sukses dalam
mengelola belajarnya.

3) Kemandirian belajar siswa secara umum berada pada kategori sedang. Guru
Bimbingan dan Konseling bertugas untuk membantu siswa dalam
mengembangkan kemandirian belajar. Salah satu upaya untuk mengembangkan
kemandirian siswa berupa rancangan program hipotetik pada bidang layanan
pribadi yang mencakup 4 komponen yakni layanan dasar, redponsif,

perencanaan individual, dan dukungan sistem.
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B. Rekomendasi

Rekomendasi yang perlu dari hasil penelitian ini yakni, sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemandirian belajar berada pada kategori
cukup atau sedang, sehingga diperlukan adanya reconnect (penyambungan
kembali), diharapkan guru BK atau dapat memberikan layanan bimbingan
dengan strategi yang telah disusun dalam kerangka bimbingan untuk
pengembangan kemandirian belajar.

2) Guru BK atau konselor diharapkan dapat mempromosikan mengenai
pentingnya mengembangkan kemandirian belajar serta memberikan
pemahaman mengenai pengelolaan belajar yang disesuikan dengan kebutuhan
siswa karena berdasarkan hasil penelitian, tingkatan kemandirian belajar siswa
masih berada pada tingkatan sedang, sehingga masih terdapat peluang untuk
berkembangan lebih optimal agar-prestasi siswa lebih optimal. Hal yang
diperlukan kolaborasi untuk menciptakan 'iklim pembelajaran yang kondusif
dalam mengembangkan kemandirian belajar.

3) Guru BK atau konselor memberikan layanan khusus kepada siswa laki-laki
untuk meningkatkan kemandirian- belajar melalui layanan dasar bimbingan

konseling baik secara klasikal maupun bimbingan kelompok.
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